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Abstract 
This research was aimed to reveal how the role of school in socializing  students’ 
discipline in the Mathla’ul Mts Pontianak. This approach used qualitative with 
descriptive methods. The technique of data collection were observation, interview, and 
documentation. The resources in these study were primery and secondary data The 
research finding showed that the way of school to introduced students’ descipline. There 
were implementations school of regulation, divided school of regulations, and indexes 
students’ mistake which is shared all new students in during Students’ Orientation Period 
(MOS). Therefore, there ware the monitoring  activities for students and revised the 
implemetations, machanism, or contents of school regulattions that did in the teacher 
council meeting. Whereas the action which was against regulation were get consequences 
by students did. Procedure of consequences which have obtained 1-10 indexes. It was get 
an admonition. 21-30 indexes, the parents were call and make the first statement letter, 
31-40 indexes it was call for parents and made a third statement, if more than 40 so the 
students will be rentruned to parents/ expelled from school. 
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PENDAHULUAN 
Sekolah adalah salah satu lembaga 
pendidikan yang bertugas untuk membentuk 
karakter dan kepribadian siswa. Sekolah 
merupakan tempat terjadinya proses 
pendidikan untuk me  nciptakan sumber 
 Daya manusia agar menjadi sesuai 
dengan yang diharapkan. Sekolah merupakan 
lembaga pendidikan formal yang betugas 
mencapai tujuan dari pendidikan nasional 
sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada pasal 3 yang menyatakan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Selain itu pendidikan disekolah juga 
berfungsi mendidik dan melatih serta 
membina siswa agar dapat tercipta suatu 
kondisi yang aman, tertib, dan disiplin 
dilingkungan sekolah. Hal tersebut dapat 
dicapai apabila siswa disekolah mempunyai 
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, ketentraman, 
keteraturan dan ketertiban. Oleh karena itu 
untuk mewujudkan hal tersebut maka 
dibentuklah suatu peraturan yaitu Tata Tertib 
Sekolah. Menurut Rifa’I (2011: 140), 
menyatakan bahwa “tata tertib sekolah dapat 
diartikan sebagai  aturan yang harus dipatuhi 
setiap warga sekolpah tempat 
berlangsungnya proses belajar mengajar”. 
Pelaksanaan tata tertib sekolah akan dapat 
berjalan dengan baik jika guru, aparat 
sekolah, dan siswa saling mendukung tata 
tertib sekolah.  
Tata tertib sekolah bukan hanya sekedar 
kelengkapan dari sekolah itu saja, melainkan  
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Merupakan kebutuhan yang harus mendapat 
perhatian dari semua pihak yang terkait. Isi 
dari tata tertib sekolah secara garis besar 
adalah berupa tugas dan kewajiban siswa 
yang harus dilaksanakan, larangan, dan 
sanksi.  
Setiap sekolah memiliki aturan atau tata 
tertib yang ada perbedaannya antara sekolah 
satu dengan yang lainnya, tapi pada dasarnya 
aturan atau tata tertib tersebut adalah sama 
yaitu untuk menciptakan kedisiplinan 
terhadap warga sekolah serta mencapai 
predikat sekolah yang menjadi teladan. Tata 
tertib sekolah menjadi salah satu dasar 
hukum yang dapat digunakan untuk 
memberikan sanksi kepada warga sekolah 
yang melakukan pelanggaran, sanksi tersebut 
diberikan agar siswa tahu kesalahannya dan 
memberikan efek jera sehingga tidak akan 
mengulangi kesalahannya. Saat ini cukup 
banyak fenomena dikalangan peserta didik 
yang tidak mentaati tata tertib sekolah. 
Mereka beranggapan bahwa mentaati tata 
tertib sekolah merupakan tindakan yang 
menyiksa diri dan terkesan ketinggalan 
jaman. Perilaku negatif siswa pada sikap 
kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah 
dapat berupa pelanggaran tata tertib sekolah. 
Hal ini dapat berdampak sangat negatif 
terhadap elemen yang ada di sekolah, 
misalnya terjadinya tawuran pelajar, 
bullying, membolos disaat jam pelajaran 
sedang berlangsung, memakai pakaian yang 
tidak termasuk dalam aturan sekolah atau 
pakaiannya terlalu kecil dan juga terlambat 
masuk sekolah. 
Sekolah berlomba–lomba untuk dapat 
mendidik siswanya agar menjadi sekolah 
yang mempunyai pengakuan sebagai sekolah 
yang teladan bahkan bertaraf internasional. 
Berbagai upaya pun dilakukan oleh pihak 
sekolah, diantaranya melalui sistem 
penerimaan calon murid baru, pembinaan–
pembinaan organisasi di dalam sekolah, kerja 
sama dengan lembaga tertentu atau pihak luar 
guna meningkatkan mutu pendidikan 
sekolah, aktif dalam lomba–lomba tingkat 
lokal maupun nasional, meningkatkan saran 
dan prasarana yang menunjang kegiatan 
sekolah hingga membuat tata tertib sekolah 
yang lebih mengikat pada seluruh komponen 
warga sekolah. Permendiknas No.19 tahun 
2007 Tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan yang berisi: 1) Sikap kepatuhan 
siswa menjadi tolak ukur dalam tata tertib 
sekolah. 2) Tata tertib pendidik, tenaga 
pendidik, dan peserta didik, termasuk dalam 
hal menggunakan dan memelihara sarana dan 
prasarana pendidikan. 3) Petunjuk, 
peringatan, dan larangan dalam berperilaku 
di sekolah/madrasah, serta pemberian sangsi 
bagi warga yang melanggar tata tertib. 
Peraturan diatas telah memberikan 
gambaran bahwa adanya pedoman dalam 
menciptakan tata tertib sekolah. Pedoman itu 
ditujukan agar warga sekolah memiliki 
batasan–batasan tertentu dalam bersikap dan 
berperilaku. Pemahaman warga sekolah yang 
baik akan membawa dampak positif terhadap 
pelaksanaan tata tertib sekolah. Namun ada 
juga dampak negatifnya apabila pemahaman 
terhadap tata tertib sekolah itu kurang baik 
yaitu tingginya tingkat pelanggara tatata 
tertib sekolah. Disini peneliti menemukan 
rendahnya sikap kepatuhan siswa terhadap 
tata tertib sekolah sehingga terjadi 
pelanggaran tata tertib sekolah yang tinggi 
Tata tertib sekolah ini harus 
disosialisasilan kepada siswa agar siswa 
mengetahui apa yang menjadi tugas, hak, 
kewajiban, dan sanksi apa yang didapat jika 
melakukan pelanggaran tata tertib sekolah 
serta dapat mematuhi tata tertib sekolah 
sehingga kegiatan sekolah dapat berjalan 
dengan baik. Akan tetapi kenyataannya dari 
data yang saya dapatkan saat melakukan pra 
riset yakni menggunakan observasi di Mts 
Mathla’ul Anwar Pontianak masih banyak 
ditemui siswa yang melakukan pelanggaran 
tata tertib sekolah seperti: terlambat masuk 
sekolah, tidak masuk tanpa keterangan, 
berambut panjang, mengenakan gelang, 
kalung, dan cincin bagi pelajar putra, tidak 
memakai pakaian seragam sesuai ketentuan, 
sepatu tidak polos hitam, kekantin saat jam 
pelajaran kecuali jam olahraga, membawa 
handphone, atribut sekolah tidak lengkap, 
warna jilbab tidak sesuai ketentuan, tidak 
mengikuti upacara hari besar nasional, 
membuat keributan di dalam/ di luar kelas.  
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Pelanggaran yang dilakukan siswa 
biasanya terjadi tidak hanya sekali tetapi 
berulang-ulang kali. Dalam pelaksanaan 
sosialisasi tata tertib pihak sekolah diduga 
belum melakukan dengan maksimal sehingga 
masih banyak ditemui pelanggaran-
pelanggaran tata tertib yang dilakukan siswa 
Mts Mathla’ul Anwar Pontianak. Untuk itu 
pihak sekolah harus lebih meningkatkan 
pelaksanaan sosialisasi tata tertib sekolah. 
Proses membimbing individu ke dalam 
dunia social disebut sosialisasi. Sosialisasi 
dilakukan dengan mendidik individu tentang 
kebudayaan yang harus dimiliki dan 
diikutinya, agar ia menjadi anggota yang 
dalam masyarakat dan dalam berbagai 
kelompok khusus. Sosialisasi adalah soal 
belajar. Dalam proses sosialisasi individu 
belajar tingkah laku, kebiasaan serta pola-
pola kebudayaan lainnya, juga keterampilan-
keterampilan Social seperti berbahasa, 
bergaul, berpakaian, cara makan, dan 
sebagainya.  
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, mensosialisasikan adalah 
menjadikan milik umum (milik negara), 
menjadikan, memperlakukan secara 
sosialisme, membelajarkan seseorang 
menjadi anggota masyarakat. 
Menurut Brinkerhoft dan White (dalam 
Damsar, 2011:66), menyatakan bahwa “ 
sosialisasi sebagai suatu proses belajar peran, 
status, dan nilai yang diperlukan untuk 
keikutsertaan (partisipasi) dalam institusi 
social. Sedangkan menurut Herabudin (2015: 
86), menyatakan bahwa “sosialisasi adalah 
proses belajar seseorang melalui interaksi 
dengan orang lain, tentang cara berpikir, 
merasa, dan bertindak, yang sama semua itu 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
menghasilkan partisipasi sosial yang efektif.  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa mensosialisasikan adalah suatu proses 
transmisi pengetahuan, sikap, nilai, norma, 
dan perilaku kepada seseorang agar mampu 
berpartisipasi efektif dalam masyarakat. 
Masing-masing komunitas dalam sebuah 
masyarakat memiliki tata tertib atau sebuah 
aturan. Peraturan-peraturan tersebut 
digunakan untuk mengatur pola kehidupan 
masyarakat agar berjalan dengan baik. Begitu 
pula halnya sebuah lembaga pendidikan yaitu 
sekolah.  
Menurut Rifa’i (2011: 140), menyatakan 
“tata tertib sekolah dapat diartikan sebagai 
aturan yang harus dipatuhi setiap warga 
sekolah tempat berlangsungnya proses 
belajar mengajar. Sedangkan menurut 
Arikunto (2012: 35) menyatakan, tata tertib 
adalah suatu peraturan untuk mengatur sikap 
siswa dalam satu sekolah. Selain itu, menurut 
Instruksi Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Tanggal 1 Mei 1974, No. 
14/U/1974, (dalam Suryosubroto, 2004: 81) 
menyatakan,”tata tertib sekolah ialah 
ketentuan-ketentuan yang mengatur 
kehidupan sekolah sehari-hari dan 
mengandung sanksi terhadap pelanggarnya.  
Menurut Rifa’I (2011: 141), Tata tertib 
sekolah mencakup aspek-aspek sebagai 
berikut: a) Tugas dan kewajiban Dalam 
kegiatan intrakurikuler dan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. b) Larangan-larangan bagi 
siswa. c) Sanksi-sanksi bagi siswa. 
Tata tertib sekolah termasuk dalam 
administrasi ko-kurikulum yang merupakan 
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di 
sekolah untuk menunjang dan meningkatkan 
daya dan hasil guna kegiatan kurikulum. 
Menurut Arikunto, batasan antara peraturan 
dan tata tertib sekolah sebagai berikut. 1) 
Peraturan menunjuk pada patokan atau 
standar yang sifatnya umum yang harus 
dipatuhi oleh siswa, misalnya peraturan 
tentang kondisi yang harus dipenuhi oleh 
siswa di dalam kelas pada waktu pelajaran 
sedang berlangsung. 2) Tata tertib sekolah 
menunjuk pada patokan atau standar untuk 
aktifitas khusus, seperti penggunaan pakaian 
seragam, penggunaan laboratorium, 
mengikuti upacara bendera, mengerjakan 
tugas rumah, pembayaran SPP dan 
sebagainya. (dalam Rifa’i. 2011: 142) 
Tata tertib sekolah bukan hanya sekedar 
kelengkapan dari sekolah, tetapi merupakan 
kebutuhan yang harus mendapat perhatian 
dari semua pihak yang terkait, terutama dari 
pelajar atau siswa itu sendiri. Sehubungan 
dengan hal tersebut, maka sekolah pada 
umumnya menyusun pedoman tata tertib 
4 
 
sekolah bagi semua pihak yang terkait baik 
guru, pegawai maupun siswa. Isi tata tertib 
sekolah secara garis besar adalah berupa 
tugas dan kewajiban siswa yang harus 
dilaksanakan, larangan dan sanksi.  
Menurut Arikunto, pada hakikatnya tata 
tertib sekolah baik yang berlaku umum 
maupun khusus meliputi tiga unsur yaitu: 1) 
Perbuatan atau tingkah laku yang diharuskan 
dan yang dilarang. 2) Akibat atau sanksi yang 
menjadi tanggung jawab pelaku atau 
pelanggar peraturan. 3) Cara atau prosedur 
untuk menyampaikan peraturan kepada 
subjek yang dikenai tata tertib sekolah 
tersebut. (dalam Rifa’i. 2011: 142). 
Agar tata tertib yang dikeluarkan oleh 
sekolah dapat berfungi seperti apa yang 
diharapkan, maka sekolah berperan dalam 
mensosialisasi tata tertib, sebagai berikut: 
a) Tata tertib ini harus diperkenalkan kepada 
anak secara jelas dan memiliki kelayakan 
untuk dilaksanakan. b) Setelah dikeluarkan 
dan dinyatakan berlakau, harus ada 
pengawasan tentang dilaksanakan/tidaknya 
tata tertib ini agar tidak ada kesan bahwa tata 
tertib ini hanya main-main dan untuk 
menakut-nakuti saja. c) Apabila terjadi 
pelanggaran harus ada tindakan. Pemberian 
sanksi biasanya bertingkat dari yang paling 
ringan sampai terberat, yaitu dikeluarkan dari 
sekolah. (Arikunto, 2012: 35). Berdasarkan 
pernyataan diatas yang dimaksut tata tertib 
dalam penelitian ini adalah aturan yang 
dibuat tertulis dan mengikat yang harus 
dipatuhi setiap warga sekolah tempat 
berlangsungnya proses belajar mengajar 
dimana setiap pelanggaran yang dilakukan 
memiliki sanksi. 
Peran sekolah sebagai lembaga yang 
membantu lingkungan keluarga, maka 
sekolah bertugas mendidik dan mengajar 
serta memperbaiki dan memperhalus tingkah 
laku siswa yang dibawa dari keluarga.  
Peran sekolah dalam  sosialisasi tata 
tertib adalah sebagai berikut: 1) Tata tertib ini 
harus diperkenalkan kepada anak secara jelas 
dan memiliki kelayakan untuk dilaksanakan. 
2) Setelah dikeluarkan dan dinyatakan 
berlakau, harus ada pengawasan tentang 
dilaksanakan/tidaknya tata tertib ini agar 
tidak ada kesan bahwa tata tertib ini hanya 
main-main dan untuk menakut-nakuti saja. 3) 
Apabila terjadi pelanggaran harus ada 
tindakan. Pemberian sanksi biasanya 
bertingkat dari yang paling ringan sampai 
terberat, yaitu dikeluarkan dari sekolah. 
(Arikunto, 2012: 35). Jadi, peran sekolah 
dalam sosialisasi tata tertib dalam penelitian 
ini adalah pihak sekolah (kepala sekolah, 
guru BK, waka kesiswaan, wali kelas, dan 
guru piket) melakukan sosialisasi tata tertib 
kepada siswa Mts Mathla’ul Anwar 
Pontianak, yang mengacu pada hal-hal 
sebagai berikut: 1) Pengenalan tata tertib 
pada siswa Mts Mathla’ul Anwar Pontianak. 
2) Pengawasan terhadap pelaksanaan tata 
tertib oleh  siswa Mts Mathla’ul Anwar 
Pontianak. 3) Tindakan yang dilakukan 
terhadap pelanggaran tata tertib oleh siswa 
Mts Mathla’ul Anwar Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Kirk dan Miller (dalam Lexy, 2016: 
4) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam pengetahuan 
ilmu social yang secara fundamental 
bergantung dari pengamatan pada manusia 
baik dalam kawasannya maupun 
peristilahannya. Menurut Satori dan 
Komariah (2011: 22), “ Penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan dengan 
benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan data dan analisis data 
yang relevan yang diperoleh dari sesuatu 
yang alamiah”. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2017: 9) Penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsapat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. 
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 Dengan demikian di dalam penelitian 
ini, peneliti akan menggambarkan sesuai 
dengan fakta-fakta secara nyata mengenai 
“Peranan Sekolah dalam mensosialisasikan 
Tata Tertib  siswa  di MTs Mathla’ul Anwar 
Pontianak”. 
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
penelitian ini berbentuk kualitatif dengan 
metode deskriptif karena menurut peneliti 
dengan menggunakan penelitian kualitatif 
akan lebih mempermudah peneliti 
mendapatkan informasi yang lebih mendalam 
mengenai “Peranan Sekolah dalam 
mensosialisasikan Tata Tertib  siswa.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi pertama, 
hari senin tanggal 22 april 2019, peneliti 
menemukan pembina upacara dalam 
menyampaikan pidatonya melakukan 
pengenalan tata tertib kepada siswa yaitu 
dengan mengingatkan kepada seluruh siswa 
untuk selalu mentaati tata tertib sekolah, 
seperti tidak datang terlambat, menggunakan 
atribut sekolah lengkap, tidak bolos sekolah, 
tidak membawa handphone, tidak berambut 
panjang bagi yang putra dan lain-lain. 
peneliti menemukan adanya pemasangan tata 
tertib sekolah di papan informasi kelas, 
pemasangan ini dilakukan di setiap ruang 
kelas di Mts Mathla’ul Anwar Pontianak 
pada papan informasi kelas, walaupun di 
beberapa ruang kelas tata tertib sekolah yang 
dipasang sudak ada yang sobek. Sedangkan 
observasi kedua, hari selasa tanggal 23 april 
2019, peneliti menemukan adanya 
pemasangan tata tertib sekolah di papan 
informasi kelas, pemasangan ini dilakukan di 
setiap ruang kelas di Mts Mathla’ul Anwar 
Pontianak pada papan informasi kelas, 
walaupun di beberapa ruang kelas tata tertib 
sekolah yang dipasang sudak ada yang sobek. 
Pada observasi ketiga, hari rabu tanggal 24 
april peneliti menemukan adanya 
pemasangan tata tertib sekolah di papan 
informasi kelas, pemasangan ini dilakukan di 
setiap ruang kelas di Mts Mathla’ul Anwar 
Pontianak pada papan informasi kelas, 
walaupun di beberapa ruang kelas tata tertib 
sekolah yang dipasang sudak ada yang sobek. 
Pada observasi keempat, hari kamis, tanggal 
25 april, peneliti menemukan adanya 
pemasangan tata tertib sekolah di papan 
informasi kelas, pemasangan ini dilakukan di 
setiap ruang kelas di Mts Mathla’ul Anwar 
Pontianak pada papan informasi kelas, 
walaupun di beberapa ruang kelas tata tertib 
sekolah yang dipasang sudak ada yang sobek. 
Berdasarkan hasil observasi pertama, 
hari senin tanggal 22 April 2019 peneliti 
menemukan adanya guru piket yang bertugas 
berjaga di depan sekolah, guru piket yang 
bertugas  berjumlah 1 orang. Guru piket 
melakukan pengawasan kepada siswa yang 
datang kesekolah. Sebelum upacara dimulai 
waka kesiswaan berkeliling kelas untuk 
menyuruh siswa turun kelapangan sekaligus 
melakukan pengawasan pada siswa kesetiap 
ruang-ruang kelas. Saat proses belajar 
mengajar berlangsung guru-guru yang 
mengajar masuk ke kelas masing-masing, 
selain mengajar guru-guru juga melakukan 
pengawasan kepada siswa dengan tidak 
meninggalkan kelas saat proses belajar 
mengajar sedang berlangsung. Sampai jam 
pulang sekolah guru piket masih melakukan 
tugasnya dalam mengawasi siswa, selain 
mengawasi siswa yang datang terlambat, 
guru piket juga mengawasi jika ada siswa 
yang ingin keluar sekolah karena alasan 
tertentu.  Observasi kedua, hari selasa 23 
April 2019 peneliti menemukan adanya guru 
piket yang duduk di meja piket yang terletak 
dibagian depan sekolah. guru piket 
melakukan pengawasan kepada siswa yang 
sedang berdatangan. Setelah proses belajar 
mengajar sudah berlangsung, guru-guru yang 
mengajar masuk ke kelas masing-masing dan 
melakukan pengawasan kepada siswa di 
dalam kelas. Sampai jam pulang sekolah guru 
piket masih melakukan pengawasan kepada 
siswa. Observasi ketiga, hari rabu 24 April 
2019 peneliti menemukan adanya kegiatan 
pengawasan yang dilakukan oleh guru piket 
dan kepala sekolah terlihat mengawasi siswa-
siswa yang datang. saat proses belajar 
mengajar berlangsung guru-guru melakukan 
tugasnya mengajar siswa dan terlihat seluruh 
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guru mengajar sampai jam pelajaran selesai 
tanpa meninggalkan kelas ditengah-tengah 
proses belajar-mengajar. Saat jam istirahat 
peneliti berkeliling kelas dan menemukan 
adanya Closed Circuit Television (CCTV) 
yang dipasang di setiap ruang kelas untuk 
mengawasi siswa di dalam kelas, tetapi saat 
peneliti keruang Closed Circuit Television 
(CCTV) yang berada si ruang tata usaha 
ternyata Closed Circuit Television (CCTV) 
ini tidak berfungsi atau dalam keadaan mati. 
Namun dalam beberapa kelas masih 
berbungsi. Guru piket masih melaksanakan 
tugasnya sampai jam pulang sekolah. 
Observasi keempat, hari kamis 25 April 2019 
peneliti menemukan adanya guru piket yang 
bertugas hari ini berjaga didepan sekolah. 
guru piket melakukan pengawasan kepada 
siswa yang datang kesekolah. Saat jam 
belajar dimulai, guru-guru masuk kekelas 
masing-masing untuk melakukan proses 
belajar mengajar, selama proses belajar 
mengajar guru-guru juga melaksankan 
tugasnya untuk mengawasi siswa di kelas 
dengan tidak meningggalkan kelas disaat 
proses belajar mengajar berlangsung. Tetapi 
ada kelas yang tidak ada guru dikarenakan 
guru tersebut berhalangan hadir, sehingga 
siswa dibiarkan dikelas tanpa ada yang 
mengawasi. Selanjutnya peneliti keruang 
Closed Circuit Television (CCTV), tetapi 
Closed Circuit Television (CCTV) memang 
tidak berfungsi. Sampai jam pulang sekolah, 
guru piket masih melakukan tugasnya di 
meja piket.  
Berdasarkan hasil observasi pertama, 
hari senin tanggal 22 April 2019 peneliti 
menemukan Ada siswa yang datang 
terlambat berjumlah sekitar 13 orang dan 
guru piket memberikan sanksi kepada siswa 
tersebut berupa peringatan dan mendapatkan 
indeks 1. Observasi kedua, hari selasa 23 
April 2019 peneliti tidak menemukan adanya 
pemberian sanksi dikarenakan peneliti juga 
tidak menemukan adanya siswa yang 
melanggaran tata tertib sekolah. Observasi 
ketiga, hari rabu tanggal 24 April peneliti 
menemukan ada siswa yang datang terlambat 
kesekolah sebanyak 7 siswa, guru piket 
memberikan sanksi kepada siswa tersebut 
peringatan, indeks 1. Observasi keempat, hari 
kamis 25 April 2019 peneliti menemukan 
Ada siswa yang datang terlambat ke sekolah 
sebanyak 6 orang, kemudian guru piket 
memberikan sanksi kepada siswa tersebut 
berupa peringatan, indeks 1. 
peneliti menemukan Ada siswa yang 
datang terlambat ke sekolah kemudian guru 
piket memberikan sanksi kepada siswa 
tersebut berupa peringatan, indeks 1. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
diatas dapat disimpulkan bahwa tindakan 
terhadap pelanggaran tata tertib pada siswa 
telah dilaksanakan oleh pihak sekolah. jika 
diketahui ada siswa yang melakukan 
pelnggaran makan akan langsung diberikan 
sanksi sesuai dengan bentuk pelanggaran 
yang dilakukan yang sudah dimuat di dalam 
indeks kesalahan siswa.  
Prosedur pemberian sanksi yang berlaku 
Mts Mathla’ul Anwar Pontianak adalah Jika 
siswa telah mendapatkan indeks antara 1-10 
maka siswa mendapatkan peringatan dari 
guru/wali kelas, jika siswa telah 
mendapatkan indeks antara 11-20 maka 
dilakukan pemanggilan orang tua dan 
membuat surat pernyataan pertama untuk 
tidak melanggar tata tertib lagi, jika siswa 
telah mendapatkan indeks antara 21-30 maka 
dilakukan pemanggilan orang tua dan 
membuat surat pernyataan kedua, jika siswa 
telah mendapatkan indeks antara 31-40 maka 
dilakukan pemanggilan orang tua dan 
membuat surat pernyataan ketiga, dan jika 
siswa telah mendapatkan indeks lebih dari 40 
maka akan siswa tersebut akan dikembalikan 
ke orang tua/ dikeluarkan dari sekolah. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
peneliti sajikan, maka pembahasan yang akan 
peneliti bahas sesuai dengan urutan sub-sub 
masalah dalam penelitian ini, yakni sebagai 
berikut : 1) Sosialisasi Tata tertib harus 
diperkenalkan kepada siswa secara jelas. 
Sekolah memiliki peran penting dalam 
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap tata 
tertib sekolah. Peran sekolah dalam 
memperkenalkan tata tertib kepada siswa 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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a) Pengenalan tata tertib sekolah dilakukan 
saat MOS, dimana para siswa baru 
dikenalkan dan diberitahukan peraturan apa 
yang mengikat siswa selama menjadi siswa 
di sekolah. b) Pembagian tata tertib dan buku 
scoring pelanggaran tata tertib, dimana 
seluruh siswa masing-masing diberikan tata 
tertib dan buku scoring. c) Pemasangan tata 
tertib sekolah di tempat yang strategis, 
dengan cara ditempel pada papan informasi, 
ruang-ruang kelas, laboratorium, dan 
perpustakaan. (Kholishoh, 2012: 204). 
Pengenalan tata tertib bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan kepada siswa akan 
keberadaan tata tertib sekolah, sehingga 
siswa memiliki pengetahuan secara 
konsepsional bahwa terdapat perbuatan di 
dalam lingkungan sekolah yang diatur oleh 
hukum berupa tata tertib sekolah. tidak 
membawa handphone, tidak berambut 
panjang bagi yang putra dan lain-lain. 
Pengenalan yang dilakukan pembina upacara 
saat upacara senin ini dilakukan agar siswa 
selalu ingat untuk tidak melakukan 
pelanggaran tata tertib yang berlaku di 
Sekolah. 2) Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi mengenai pemantauan setiap 
kegiatan siswa agar tidak terjadi pelanggaran. 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, 
seperti yang dijelaskan oleh Bapak Nurhasan, 
S.Sos selaku kepala sekolah yaitu, 
“Pengawasan tentu saya lakukan, tetapi tidak 
bisa melakukan pengawasan secara penuh 
setiap hari dikarenakan adanya kegiatan dan 
tugas lain yang juga harus dikerjakannya baik 
di lingkungan sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah. Pengawasan biasanya 
saya lakukan dengan selalu berkomunikasi 
dengan guru-guru dan wali kelas. Sehingga 
terus bisa mendapatkan informasi mengenai 
siswa di sekolah khusunya mengenai 
pelaksanaan tata tertib”. Selanjutnya Bapak 
Fajarudin, S.Pd.I selaku waka kesiswaan 
menjelaskan “iya, saya selaku Waka 
Kesiswaan berkewajiban melakukan 
pengawasan kepada siswa. Terutama 
melakukan pengawasan kepada siswa yang 
sering melakukan pelanggaran tata tertib dan 
telah banyak mengumpulkan indeks 
pelanggaran, yaitu dengan melakukan 
komunikasi dengan guru-guru dan Wali 
Kelas”. Selain Bapak Tara Ismarangga, M.Or 
selaku wali kelas VII D menjelaskan, “Iya, 
saya melakukan pengawasan saat proses 
belajar mengajar, selain itu saya selaku wali 
kelas VII D melakukan pengawasan yang 
lebih kepada siswa saya, dengan memantau 
absensi siswa, tingkah laku di kelas, dan 
melakukan komunikasi dengan guru-guru 
mata pelajaran lain untuk mendapatkan 
informasi mengenai siswa kelas kelas VII D 
yang berkaitan dengan tata tertib sekolah”. 3) 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai 
prosedur pemberian sanksi kepada siswa. Mts 
Mathla’ul Anwar Pontianak menerapkan 
sistem indeks, dimana setiap pelanggaran 
yang dilakukan memiliki indeks yang sudah 
diinformasikan kepada siswa dalam indeks 
kesalahan siswa. indeks dari setiap 
pelanggaran berbeda-beda sesuai bentuk 
pelanggaran yang siswa lakukan, indeks ini 
akan diakumulasikan selama 1 semester. Dari 
setiap indeks yang telah dikumpulkan siswa 
akan memiliki sanksi. Bapak Nurhasan, 
S.Sos selaku kepala sekolah menjelaskan, “di 
Mts Mathla’ul Anwar dalam pemberian 
sanksi sesuai dengan bentuk pelanggaran dan 
indeks yang sudah siswa kumpulkan dari 
setiap pelanggaran yang dilakukannya selama 
1 semester. Jika siswa telah mendapatkan 
indeks antara 1-10 maka siswa mendapatkan 
peringatan dari guru/wali kelas, jika siswa 
telah mendapatkan indeks antara 11-20 maka 
dilakukan pemanggilan orang tua dan 
membuat surat pernyataan pertama untuk 
tidak melanggar tata tertib lagi, jika siswa 
telah mendapatkan indeks antsra 21-30 maka 
dilakukan pemanggilan orang tua dan 
membuat surat pernyataan kedua, jika siswa 
telah mendapatkan indeks antara 31-40 maka 
dilakukan pemanggilan orang tua dan 
membuat surat pernyataan ketiga, dan jika 
siswa telah mendapatkan indeks lebih dari 40 
maka akan siswa tersebut akan dikembalikan 
ke orang tua/dikeluarkan dari sekolah”. 
Selanjutnya Ibu Susiliyanti, S.Pd selaku guru 
bimbingan konseling juga menjelaskan, 
“prosedur pemberian sanksi yang paling 
ringan adalah peringatan yaitu jika siswa 
memiliki indeks 1-10, kemudian 
8 
 
pemanggilan orang tua dan membuat surat 
pernyataan pertama jika siswa memiliki 
indeks 11-20, selanjutnya pemanggilan orang 
tua dan membuat surat pernyataan kedua jika 
memiliki indeks 21-30, selanjutnya 
pemanggilan orang tua dan membuat surat 
pernyataan ketiga jika memiliki indeks 31-
40, dan terakhir dikeluarkan dari sekolah jika 
memiliki indeks lebih dari 40”.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah: 1) Tata tertib yang dibuat telah 
diperkenalkan pada siswa melalui; 
pengenalan tata tertib kepada siswa baru saat 
kegiatan masa orientasi siswa, pengenalan 
tata tertib yang dilakukan oleh Pembina 
upacara dalam menyampaikan pidatonya saat 
upacara senin, pembagian tata tertib dan 
indeks kesalahan siswa pada siswa baru saat 
kegiatan masa orientasi siswa, pemasangan 
tata tertib di papan informasi siswa pada 
setiap ruang kelas. 2) Pengawasan 
pelaksanaan tata tertib dilakukan melalui; 
kegiatan pengawasan oleh guru piket dan 
guru-guru mata pelajaran saat jam sekolah, 
dilakukannya razia kepada siswa oleh Waka 
Kesiswaan dan guru-guru, perbaikan 
pelaksanaan, mekanisme, ataupun isi tata 
tertib yang dilakukan dalam rapat dewan 
guru, dan kegiatan pengawasan dan evaluasi 
yang dilakukan secara periodik mingguan 
saat upacara hari senin. Tetapi, fasilitas 
CCTV untuk melakukan pengawasan pada 
siswa di ruang kelas tidak berfungsi. 3) 
Tindakan terhadap pelanggaran tata tertib 
dilakukan melalui; pemberian sanksi kepada 
siswa mulai dari mendapatkan peringatan 
dari guru/wali kelas sampai yang paling berat 
akan dikembalikan ke orang tua/ dikeluarkan 
dari sekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dan pembahasan tentang hasil 
 
 
  
tersebut, maka dapat peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut : 1) Sekolah juga 
sebaiknya melakukan pemasangan tata tertib 
tidak hanya dipasang di ruang kelas, tetapi 
juga ada di ruang perpustakaan, dan 
laboratorium, papan informasi sekolah dan 
tempat-tempat strategis lainnya. Serta tata 
laboratorium, papan informasi sekolah dan 
tempat-tempat strategis lainnya. Serta tata 
tertib yang telah sobek harus diganti dengan 
yang baru. 2) Guru seharusnya juga 
melakukan pengawasan pada kelas yang 
tidak ada guru mengajar hal ini untuk 
mencegah terjadinya pelanggaran tata tertib 
yang dilakukan peserta didik 3) Sekolah 
seharusnya memanfaatkan dengan baik 
fasilitas (CCTV) yang sudah dimiliki oleh 
Mts Mathla’ul Anwar Pontianak. 
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